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AbstrakPenelitian ini bertujuan mengetahui proses pengobatan penyakit dengan menggunakan pengobatan tradisional dampol tongosan,mengetahui obat dan bahan yang dipergunakan, mengetahui pandangan atau respon masyarakat terhadap keberadaannya, danuntuk mengetahui dampak positif maupun negatifnya di Desa Sigumpar Kecamatan Lintongnihuta Kabupaten HumbangHasundutan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mendeskripsikan perihal keberadaan pengobatan tradisionalini dalam konteks sosial masyarakatnya. Pengobatan tradisional Batak Toba ini menggunakan tumbuh-tumbuhan yang diper-cayai masyarakat mengandung khasiat sebagai obat dan bisa menyembuhkan penyakit yang berhubungan dengan masalahtulang. Sistem pengobatan ini bisa dilakukan dari jarak yang berjahuan. Bahan ramuan yang digunakan pandampol untukmengobati pasien ialah menggunakan dampol tongosan seperti burung Siburuk, sarang burung Siburuk, daun sirih, andulpak,santan kelapa, dan kamput. Alat-alat yang digunakan yaitu pelepah pisang, perban, kapas. Cara pembuatan minyak urut adalahburung Siburuk dan sarang burung Siburuk dimasak dengan menggunakan air secukupnya, dimasak hingga mendidih hinggamenghasilkan minyak.
Kata Kunci : Dampol Tongosan, Pengobatan, Tradisional, Batak Toba

Abstract

This research goals to understand the process of Batak Toba’s traditional medicine by using several material such herbal and bird
named dampol tongosan, to understand people viewing and response on its presence, and to understand either positive or negative
impact of the dampol tongosan for user in Sigumpar Village, District of Lintongnihuta, Humbang Hasundutan Regency. The research
uses qualitative method for describing regarding existence of the traditional medicine in its social and cultural context. The Batak
Toba’s traditional medicine uses herbs which are believed by people containing restorative power as potion that can cure diseases
relating the bones matter. The method of medicine also can conduct from away, or so far distance between the shaman and the
patients. The materials which is used by shaman for curing the patient are the siburuk bird, siburuk bird nesty, daun sirih, andulpak,
coconut, and alcohol. The tools are used such following, banana leaves, perban, and kapas. The way for making massage oil, starting
by cooking siburuk bird and its nesty by sufficient mineral water, then until produce the oil.
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PENDAHULUANKesehatan adalah salah satu kebutuhanyang mendasar bagi keberlangsungankehidupan manusia di samping kebutuhanlainnya seperti pangan, tempat tinggal danpendidikan, karena hanya dalam keadaan sehatmanusia dapat hidup, tumbuh berkembang,berkarya dan mengaplikasikan ide-ide yangdimiliki dengan baik.Untuk memperoleh kesehatan yangoptimal masyarakat mengenal dua jenispengobatan yaitu, pengobatan modern (medis)dan pengobatan alternatif atau tradisional.Pengobatan medis merupakan salah satu jenispengobatan yang menggunakan alat, cara, danbahan yang bersifat modern dan berbahankimia yang termasuk dalam standarpengobatan kedokteran modern. Sedangkanpengobatan alternatif merupakan suatu upayakesehatan yang berakar pada tradisi danmenggunakan bahan alami yang sistempengobatannya berbeda jauh dengan sistempengobatan dalam bidang ilmu kedokteran.Agoes (1992 : 60) mengatakan bahwa“Pengobatan tradisional merupakanpengobatan yang menggunakan obat-obattradisional mempunyai latar belakang budayamasyarakat dapat digolongkan sebagaiteknologi tepat guna karena bahan-bahan yangdigunakan terdapat di sekitar masyarakat itusendiri sehingga mudah didapat, murah danmudah menggunakannnya tanpa memerlukanperalatan yang mahal untukmempersiapkannya”.Namun pada saat ini masih banyakmasyarakat yang memilih pengobatan alternatifatau tradisional karena penggunaan obattradisional secara umum dinilai lebih aman daripada penggunaan obat modern. Hal inidisebabkan karena obat tradisional memilikiefek samping  yang relatif lebih sedikit daripada obat modern. Berdasarkan kelemahanpengobatan modern tersebut maka saat inikonsep kembali pada penggunaan hasil alamatau back to nature dalam bidang kesehatansemakin meningkat.Tradisi pengobatan suatumasyarakat tidak lepas dari kaitan budayasetempat. Setiap daerah memiliki jenis

pengobatan alternatif yang memiliki keunikandan  kekhas tersendiri, karena pengobatantradisional dapat diperoleh dari hasil belajardan pengalaman sebagai warisan budaya yangbersifat turun temurun dari satu generasi kegenerasi berikutnya. Atik Sri dalam Agoes(1996:4) menyatakan bangsa Indonesia sejakdulu hingga sekarang sekalipun sudahmengenal obat-obatan yang diolah darilaboratorium modern, tetap percaya bahwaresep pengobatan tradisional peninggalannenek moyang masih tetap mujarab, manjurkhasiatnya dan murah harganya untuk menjagakesehatan agar kondisi tetap prima.Pengobatan tradisional merupakanpengobatan alternatif yang masih digemari ditengah-tengah masyarakat sekalipunberdampingan dengan pengobatan modern.Seperti halnya pada masyarakat Batak Tobaterdapat jenis pengobatan tradisional sepertiurut (dampol), pengobatan penyakit kuning danberbagai macam pengobatan patah tulang. DiDesa Sigumpar Kecamatan LintongnihutaKabupaten Humbang Hasundutan  terdapatpengobatan tradisional patah tulang yang unikdan berbeda dibandingkan  pengobatan patahtulang yang ada pada masyarakat suku lainnya.Pengobatan yang dimaksud adalah pengobatanpatah tulang dampol tongosan. Arti unik danberbeda dari pengobatan patah tulang lainnyakarena dalam proses pengobatannya dilakukandari jarak jauh dengan menggunakan mediadan bahan yang bersifat tradisional, sedangkanpada pengobatan tradisional patah tulang yangbiasa kita jumpai pasien dirawat secara intensifoleh dukun patah yang bersangkutan. Karenasistem pengobatannya dilakukan dari jarak jauhartinya suatu penyakit dapat disembuhkan darijarak yang berjauhan namun terlebih dahuluada pertemuan awal antara pasien denganpandampol maka banyak masyarakat dari luardaerah tersebut yang memilih jenis pengobatan
dampol tongosan sebagai alternatifpenyembuhan.Berdasarkan pemaparan di atas makapeneliti mengkaji fenomena ini lebih mendalammelalui penelitian. Kemudian peneliti inginmengungkap apa sebenarnya kelebihan dan
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fenomena yang terkandung dalam pengobatantradisional dampol tongosan sehingga masihada dan mengapa masyarakat masihmenggunakan jenis pengobatan tersebut, atasdasar pemikiran tersebut maka penelitimenyusun suatu penelitian yang diberi judul :
Dampol tongosan Pada Masyarakat Batak Tobadi Desa Sigumpar Kecamatan LintongnihutaKabupaten Humbang Hasundutan.
HASIL DAN PEMBAHASANPengobatan tradisional Batal Tobamerupakan pengobatan yang menggunakantumbuh -tumbuhan yang mengandung khasiatsebagai obat bagi masyarakat. MasyarakatBatak Toba memiliki pengetahuan tradisionalyang digunakan untuk beradaptasi secaraturun-temurun. Pengalaman tradisionaltersebut didasari oleh pengalaman kejadian-kejadian yang dilihat maupun yang dialamisekitar tempat tinggal mereka. Pengetahuanmasyarakat tentang tumbuhan tradisionalsebagai obat untuk penyembuhan penyakitsecara tradisional tidak terlepas dari konsepsi-konsepsi mengenai hubungan dari tumbuh-tumbuhan dengan alam lain dengan gejala-gejala lain.Pengobatan tradisional merupakan salahsatu hasil kebudayan masyarakat Batak Toba.Dalam menciptakan kebudayaan, masyarakatBatak Toba selalu didasari oleh cara berpikirmagis-mistis untuk melihat segala sesuatufenomena yang terjadi di masyarakat. Sesuaidengan cara berpikir magis, mistis, animistismasyarakat Batak Toba pada zaman dahulumencari sebab-sebab munculnya suatupenyakit dan berusaha untuk mengobatinyadengan meminta bantuan kepada Datu atauDukun serta memanfaatkan bahan-bahanramuan yang terdapat di alam. Dalamkehidupan orang Batak segala sesuatunyatermasuk mengenai pengobatan selalu seiringdengan budaya ritual. Namun setiap masalahyang hendak diselesaikan berbeda upacararitualnya. Benda pusaka yang diwariskan olehnenek moyang pun sering digunakan. Benda-benda pusaka tersebut digunakan karenadianggap memiliki kekuatan magic.

Masyarakat Batak Toba sejak zamandahulu sudah mengenal obat-obatan tradisionalyang beraneka ragam dan berbagai manfaatbagi kesehatan. obat-obatan tradisionaltersebut diperoleh langsung dari alam dandiolah secara sederhana berdasarakanpengalaman dan pengetahuan yang dimilikioleh masyarakat. Pengetahuan tradisionaltersebut diperoleh dari nenek moyangmasyarakat Batak Toba yang telah mengenalpengobatan tradisional jauh masyarakattersebut mengenal pengobatan medis. Haltersebut menunjukkan bahwa masyarakatBatak Toba mengenal beberapa jenis penyakitdan juga cara-cara untuk mengobatinya.Untuk mengetahui sejarah pengobatantradisional dampol tongosan pada masyarakatBatak Toba sampai saat ini belum ada sejarahyang pasti untuk diketahui. Namun berdirinyapengobatan tradisional dampol tongosan diDesa Sigumpar ini diawali oleh SamuntulHutasoit (generasi pertama) yang mempunyaikemampuan untuk menyembuhkan penyakitseperti patah tulang yang terdiri atas, patahtebu, keseleo, tulang terjepit. Kemampuanuntuk mengobati penyakit tersebut diperolehSamuntul Hutasoit dari hasil pengalaman danbelajar. Dan sampai saat ini pengobatantersebut masih dapat kita jumpai tetapi bukandengan orang yang sama. Saat ini pengobatantradisional dampol tongosan sudah ada padagenerasi ketiga setelah Jaurat Hutasoit dalamhal ini generasi kedua telah meninggal duniadan diwariskan kepada anaknya yaitu MaraduHutasoit (generasi ke tiga). Sejarah pengobatanyang seperti ini sudah dapat dikategorikansebagai suatu lintas generasi karena sudahmelewati beberapa generasi. Untuk pengobatantrasisional dampol tongosan yang terdapat diDesa Sigumpar ini hanya dilakukan oleh satukeluarga saja karena proses pewarisankebudayaan bersifat tertutup. di desa Sigumparjuga ada terdapat beberada jenis pengobatantradisional yang sudah ada sejak dahulu tetapitidak dapat dikategorikan sebagai pengobatandampol tongosan. Seperti untuk mengobatipasien yang terkena guna-guna, kesurupan,penyakit anak-anak seperti penyakit kuning
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dan jenis penyakit yang dapat diterima olehakal bahkan penyakit yang tidak bisa diterimaoleh akal sehat. Namun setiap jenis pengobatantradisional tersebut memiliki perbedaan yangtidak dapat kita temui di jenis pengobatanlainnya. Bahkan di daerah lain artinya diluarDesa Sigumpar juga terdapat beberapa jenispengobatan tradisional yang masih digunakanoleh masyarakat sebagai tempat penyembuhanbeberapa jenis penyakit.Untuk mendapatkan mewariskanpengobatan tersebut terdapat ritual ataupersyaratan yang harus dipenuhi namun tidakdipublikasikan apa yang menjadi syarat-syaratuntuk dapat mewarisi pengobatan tersebut.Gambar diatas merupakan pandampol generasiketiga. Beliau merupakan anak kedua darisembilan bersaudara dan sudah menikah danmempunyai empat orang anak. Pengetahuanakan pengobatan tradisional dampol tongosanbeliau diperoleh pewarisan dari orangtua danpengalaman selama orangtuanya mengobatipasien selama hidup. Dan beliau juga yangmembantu orangtuanya untuk mengobatipasien selama hidup. Namun sekarang beliausendiri yang mengerti akan pengobatantersebut dari saudar-saudaranya. Karenapengobatan tradisional masyarakat Batak Tobasudah semakin berkurang oleh karena itubeliau mengatakan bahwa pengobatantradisional apapun harus tetap dijaga dandilestarikan karena bagaimanapun pengobatantradisional berperan penting untukpenyembuha penyakit disamping pengobatanmedis yang semakin modern. Selain itu,pengobatan tradisional juga saat ini seringdikolaborasikan dengan pengobatan medis.
Dampol tongosan merupakan salah satupengobatan tradisional Batak Toba yang masihtetap eksis hingga sekarang ditengah-tengahkemajuan pengobatan modern. Dari hasilwawancara peneliti dengan informan kunci,beliau mengatakan bahwa dampol tongosan itumerupakan salah satu jenis pengobatantradisional yang sampai saat ini masihdipercayai masyrakat untuk mengatasi ataumenyembuhkan penyakit yang berhubungandengan masalah tulang. Yang dimana sistem

pengobatannya bisa dilakukan dari jarak yangberjahuan. Karena sistem pengobatannyadilakukan dari jarak jauh setelah adapertemuan antara pasien dengan pandampol.Tetapi tidak selamanya harus ada pertemuanantara pasien dengan pandampol, bisa sajadilakukan pengobatannya hanya melihat fotoyang dikirim oleh pasien. Selain itu, biayapengobatan yang cukup terjangkau atrinyatidak ada pematokan dari pihak pandampolatau diberikan secara suka rela atau seiklasnya.Hal tersebutlah yang membuat keeksisanpengobatan tersebut masih ada hingga saat ini.Pelestarian pengobatan tradisional seperti inidilakukan dengan cara mewariskanpengetahuan yang dimiliki oleh pengobattradisional (pandampol) kepada generasiberikutnya. Beliau juga mengatakan bahwapengobatan tradisional dampol tongosanmerupakan jenis pengobatan tradisional bataktoba yang perlu dipertahankan dan dilestarikandisamping biaya pengobatannya yang relatifmurah karena tidak semua masyarakat yangmemiliki ekonomi yang berkecukupan untukmelakukan pengobatan medis apabila penyakitseperti patah tulang terjadi pada setiapkeluarga.Pendapat yang sama juga di ungkapkanoleh beberapa orang mengenai pengobatantradisional dampol tongosan. Berdasarkanwawancara penulis dilakukan pada 27 Mei2014 dengan bapak P Hutasoit (72 tahun)
dampol tongosan merupakan salah satu jenispengobatan alternatif masyarakat Batak Tobakhusuh untuk menangani penyakit tulang baikkarena kecelakaan maupun terjatuh. Dimanapengobatannya dapat dilakukan dari jarak yangberjauhan. Selanjutnya menurut bapak MangidoSihombing (45 tahun) yang kebetulanmerupakan salah satu orang yang sudah pernahmenggunakan pengobatan dampol tongosan.Beliau mengatakan bahwa dampol tongosanmerupakan jenis pengobatan tradisional BatakToba yang sudah lama keberadaannya dangmasih digunakan oleh masyarakat untukpenyembuhan penyakit terutama mengenaipenyakit tulang yang dimana pengobatan iniharus dilestarikan supaya tidak punah karena
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pengobatan tradisional dampol tongosanmerupakan kebudayaan masyarakat BatakToba. Selain itu berdasarkan hasil wawancarapenulis dengan masyarakat lain yaitu ibu R.Sihombing, beliau mengatakan bahwapengobatan tradisional Batak Toba salahsatunya pengobatan tradisional dampol
tongosan merupakan salah satu icon dari DesaSigumpar karena dengan adanya pengobatantradisional tersebut masyarakat luar banyakyang mengenal Desa tersebut yang dulunyabelum mengenal desa tersebut. Disamping itupengobatan tradisional dampol tradisionalmerupakan jenis pengobatan tradisional yangkeberadaannya sudah lama dan sangatmembantu masyarakat yang kurang mampuyang mengalami musibah seperti kecelakaanyang berpengaruh masalah tulang. Karena biayayang tidak terlalu mahal dan masih dapatdijangkau dan tidak menimbulkan efeksamping.Informasi yang sama juga penulisperoleh dari masyarakat luar artinyamasyarakat yang berada di luar Desa Sigumparyang kebetulan pernah menggunakanpengobatan tradisional dampol tongosan untukproses penyembuhan patah tulang dibagiankaki sebelah kanan akibat kecelakaan dua tahunyang lalu beliau adalah bapak Sotar Siburian(56 tahun). Beliau mengatakan bahwapengobatan tradisional seperti ini sangat perluuntuk dilestarian dan diwariskan kepadagenerasi berikutnya. Karena pengobatantradisional seperti itu sudah hampir jarangdijumpai dan pengobatan tradisional dampol
tongosan sangat membantu masyarakat.Proses penyembuhan penyakit pastilahmenggunakan beberapa alat. Karenapenggunaan alat penyembuhan sangatberperan penting. Namun ada beberapa alatyang mulai dari generasi pertama sampaigenerasi ketiga masih dapat digunakan dalamproses penyembuhan penyakit dan ada juga alatyang sudah mengalami pergantian seiringperkembangan zaman. Seperti pingganmerupakan alat yang digunakan olehpandampol hingga saat ini. Beberapa alat yangdigunakan dalam proses penyembuhanpenyakit dan alat-alat yang mengalami

pergantian dari zaman dahulu dengan zamansekarang seperti kain bersih digantikan denganperban, dan ada juga alat yang belummengalami pergantian seperti pelepah pisang.Perkembangan alat-alat yangdigunakan dengan pengobatan dampol
tongosan saat ini sedikit menjadi praktis danefesien karena lebih mudah didapat sertapengobatan medis juga menggunakan alat-alattersebut seperti perban dan kapas. Penggunaanalat penyembuhan penyakit seperti kapas danperban sudah sangat membentu pandampoldan pasien. Pinggan merupakan salah satu alatyang digunakan dalam pengobatan tradisionaldampol tongosan. Dalam proses pengobatannyapinggan tersebut digunakan sebagai tempatminyak yang akan dioleskan kepada pasien.Alat ini merupakan alat yang sudah adasemenjak generasi pertama sudah mengenalatau pahan akan pengobatan tersebut.Mangkokatau yang lebih dikenal dengan cawanmerupakan alat yang juga digunakan dalamproses pengobatan tradisinal dampol tongosan.Fungsi dan manfaatnya tidak jauh berbedadengan gambar 2 diatas yaitu sebagai tempatminyak yang akan dioleskan kepada pasienyang pertama kali datang berobat.Pelepah pisang merupakan salah satualat yang digunakan dalam pengobatantradisional patah tulang. Dalam pengobatantradisional patah tulang pelepah pisangdiibaratkan seperti pen dalam pengobatanmedis yang dipasang didalam sedangkan padapengobatan tradisional pandampol tongosan,pelepah pisang dipasang pada bagian luartulang yang patah untuk menahan.Pemasangan pelepah pisang dilakukanuntuk menjaga tulang agar tulang yang telahdisusun tidak bergeser walaupun pasienmelakukan pergerakan sehingga tulang yangpatah lebih cepat menyatu. Setelah pelepahpisang dipasang pada bagian yang patah, makadibalut dengan menggunakan perban elastis.Perban diganti setiap kali mengoleskan minyakyang telah dibawa pada saat pertemuan awal.Dulu alat yang digunakan adalah kain bersih.Namun sekarang penggunaan kain putih telahdiganti menjadi perban karena lebih praktis,
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efesien dam mudah untuk didapatkan. Akantetapi walaupun terjadi perubahan alat yangdiguanakan dalam menangani kasus patahtulang tidak akan mempengaruhi hasil dariproses penyembuhan. Sedangkan dibidangmedis, pelepah pisang digantikan denganmenggunakan pen. Pen tersebut bisa saja dimasukkan kebagian tulang yang bermasalahdan bisa saja di letakkan di bagian luar yangfungsi kedua alat tersebut memang sama yaitusebagai penyanggah tulang.Adapun ramuan atau bahan yangdigunakan dalam proses penyembuhan pasiendengan menggunakan dampol tongosan seperti,santan kelapa, kamput, boras opat takkar.Ketiga ramuan tersebut diolah dengan cara,terlebih dahulu kelapa diparut kemudiansantanya diambil, setelah itu santan tersebutdicampur dengan kamput dan beras yang sudahditumbuk. Obat inilah yang harus dibawapulang oleh pasien untuk dioleskan. Fungsikamput dan boras tersebut merupakan bahan-bahan yang digunakan untuk membuat ramuanobat yang akan digunakan dalam prosespengobatan.Untuk melengkapai ramuan atauobat yang digunakan dalam pengobatantradisional dampol tongosan terdapat ramuanobat yang bahannya diperoleh dati robean atauhutan. Ramuan tersebut adalah sarang burungsiburuk dan satu ekor burung Siburuk. Sarangburung Siburuk dimasak bersamaan denganburung Siburuk sampai mendidih dan berubahmenjadi minyak dan minyak itulah yangdioleskan, daun sirih atau napuran, andulpak,digunakan sebagai media atau alatnya.Minyak  (Miak urut) adalah Obattradisional Batak Toba yang sering dijumpaidan mudah ditemukan dalam masyarakatadalah minyak urut. Secara umum dalammasyarakat Batak Toba hampir setiap keluargapasti memiliki minyak urut yang sengajadisimpan manakala ada anggota keluarga yangtiba-tiba sakit. Tetapi berbeda dengan minyakurut yang digunakan oleh Maradu hutasoit.Perbedaannya, minyak urut tersebut diramudengan menggunakan bahan-bahan yang sudahdijelaskan diatas. Adapun ramuan atau bahanyang digunakan untuk membuat minyak

tersebut adalah: Satu ekor burung Siburuk,;Sarang burung Siburuk.Cara meramunya adalah dengan terlebihdahulu burung Siburuk dipotong dan darahnyadibuang,;Setelah dipotong san dibersihkan,burung Sibutuk dimasak dengan menggunakanair bersih secukupnya;Kemudian sarang burungSiburuk dimasukkan; Setelah itu bahan-bahantersebut dimasak hingga mendidih dan samapaibahan-bahan tersebut berubah menjadi minyak.Sarang Burung Siburuk merupakan salahsatu ramuan yang digunakan dalam prosespenyembuhan penyakit. Seperti yang sudahdijelaskan diatas, sarang burung siburuk iniadalah ramuan yang susah untuk ditemui dandiperoleh. Keberadaannya dapat diperoleh dihutan belantara atau robean (tebing). Danorang yang mengambil itupun tidaksembarangan. Hanya pandampol atau orangmemiliki keahlian khususlah yang dapatmemperoleh kedua ramuan tersebut.` Daun Sirih (Napuran) merupakan salahsatu tanaman yang tidak asing lagi bagimasyarakat Batak khususnya Batak Toba.Fungsi dan manfaat tanaman ini sangatlahbanyak, untuk ritual, acara adat atau pestasampai untuk kesehatan. selain itu pada zamandahulu sampai saat ini daun sirih masihdigunakan sebagai simbol persaudaraan yanglebih dikenal dengan marnapuran ataumardemban. Dalam proses penyembuhanpenyakit seperti patah tulang, terkilir, kejepitmaupun jenis patah tulang lainnya, daun sirihsering digunakan oleh para pandampol.Demikian juga untuk jenis pengobatan dampoltongosan. Adapun bagian yang digunakan untukproses penyembuhan adalah bagian daun.Untuk proses penggunaannya daun sirihterlebih dahulu dicuci dengan bersih, setelah itudaun sirih tersebut diolesi dengan minyak urutseperti gambar diatas kemudian ditempelkandibagian yang luka dan dibiarkan sampai daunsirih tersebut berwarna kecoklatan. Setelahdaun sirih tidak lagi berwarna hijau prosespergantian daun sirih pun harus segeradilakukan. Karena semakin sering dioleskanminyak tersebut dengan menggunakan daunsirih semakin cepat pula proses penyembuhan
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penyakit. Menurut hasil wawancara penulisdengan pandampol, rutin dan tidak rutinnyapasien mengoleskan minyak yang telahdikirimkan oleh pandampol tersebut sangatberpengaruh terhadap proses penyembuhanartinya untuk mendapatkan kesembuhan yangcepat maka pasien harus secara rutinmenggunakan obat yang dikirimkan.Omalanthus Populneus (Andulpak)Untuk jenis tanaman yang satu ini mungkinmasih banyak orang yang tidak mengenaltanaman tersebut meskipun dapat dijumpaidilingkungan sekitar. Namun bagi masyarakatBatak Toba khususnya di Desa Sigumpartanaman ini sangat tidak asing karena tanamanini merupakan salah satu bahan yang digunakanuntuk pengobatan jenis penyakit patah tulangataupun hanya terkilir yang tidak menimbulkanpatah tulang. Fungsi dan manfaatnya tidak jauhberbeda dengan daun sirih hanya sajaperbedaannya, tanaman omalanthus populneustermasuk dalam suku eliphorbiaceae atau yangdikenal dengan sebutan andulpak aini lebihmudah didapat dari pada daun sirih. Namununtuk proses penggunaannya sama denganpenggunaan daun sirih yaitu dengan caraditempelkan dibagian tulang yang bermaslahdengan menggunakan minyak.Proses pengobatan yang dilakukan olehpandampol (Maradu Hutasoit) terhadap semuapasien sama. Teknik dan ramuan yangdiberikan juga sama walaupun pasien yangdatang atau yang di kunjungi untuk berobatmemiliki jenis patah tulang atau penyakit yangberbeda-beda. Adapun jenis penyakit dan patahtulang yang dapat diobati pak Maradu Hutasoitadalah sebagai berikut: Patah tebu; Tulangretak;Tulang hancur (Sar-sar); Keseleo; Tulangterjepit (tarhapit)Diantara semua jenis patah tulang yangada, menurut pak Maradu Hutasoit yang palingparah ialah patah tulang yang hancur atau sar-sar. Penyebab terjadinya patah tulang sar-sarlebih banyak disebabkan oleh kecelakaankendaraan. Namun untuk jenis penyakit yangsering ditangani oleh pak Maradu Hutasoitadalah patah tulang jenis patah tebu, sar-sar.

Untuk proses pengobatan yang dilakukandengan menggunakan pengobatan tradisional
dampol tongosan sedikit berbeda denganpengobatan tradisional lainnya. Menurut hasilwawancara peneliti dengan informan kuncidalam hal ini Maradu Hutasoit. Untuk prosespengobatannya dilakukan dari jarak yangberjauhan, meskipun ada beberapa pasien yangdatang langsung. Tetapi untuk daerah yanglumayan jauh bisa saja hanya mengirimkangambar atau foto. Dari gambar atau fototersebut pandampol akan mengetahuai bagianmana yang akan diobati, setelah itu ramuanatau obatnya akan segera dikirim unutukdioleskan pada bagian yang luka. Sedangkanuntuk pasien yang lumayan dekat bisa sajalangsung mendatangi ke kediaman pandampoldan pandampol bisa juga dipanggil apabilapasien tidak kuat untuk dibawa. Tetapidisarankan oleh pandampol alangkah baiknyapasien langsung dibawa setelah mengalamikejadian seperti kecelakaan, supaya prosespenanganan dan proses penyembuhannya cepatteratasi dan tidak menimbulkan hal yang tidakdiinginkan seperti infeksi dan sebagainya.Pengobatan medis saat ini sudahmengalami perkembangan yang pesat denganmengedepankan teknologi yang dijadikansebagai alat-alat untuk mengatasi berbagaimacam penyakit. Secara umum metodepengobatan yang dilakukan oleh pengobatanmedis ialah dengan cara melakukan operasi danmenambahkan/ memasukkan suatu alat sepertigips dan pen ke dalam tubuh. Selain pengobatanmedis, kasus patah tulang juga dapat ditanganimelalui pengobatan tradisional. Metodepenggunaannya adalah dengan menyusunbagian tulang yag patah melalui teknikmengurut. Selanjutnya untk menghilangkanrasa sakit yang dialami pasien maka diberikanramuan yang berasal dar tumbuh-tumbuhanyang terdapat dialam kemudian diolah.Dalam pengobatan tradisional dampol
tongosan tidak ada istilah salah obat, salahresep karna obat yang digunakan bebas dariunsur kimiawi sehingga tidak berbahaya bagikesehatan. untuk ramuan seperti minyak urutyang digunakan oleh pandampol tongosan dapat
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dipakai oleh semua orang tidak hanya bagi yangmengalami patah tulang, tekilir, keseleo dankejipit.Peneliti mewawancarai salah satu pasienbernama pak Agus Aritonang (35 tahun) yangtengah mengalami proses pengobatanmengatakan bahwa pengobatan medis memilikibeberapa kelemahan sehingga pak AgusAritonang lebih memilih untuk melakukanpengobatan tradisional dampol tongosan.Beberapa kelemahan pengobatan medismenurut pak Agus Aritonang diantaranyapengobatan medis memerlukan biaya yangcukup besar. Selain itu proses penyembuhanuntuk semua kasus patah tulang dilakukanmelalui operasi yang menurutnya sangatberesiko terhadap dirinya. Agus Aritonangmerupakan pasien yang mengalami maslahtulang dibagian kaki sebelah kiri akibatkecelakaan yang menimpanya pada bulanfebruari silam. Setelah kejian tersebut terjadiAgus terlebih dahulu dibawa kerumah sakituntuk melakukan proses pengobatan namunpihak rumah sakit mengatakan bahwa kakisaudara Agus harus Diaputasi. Mendengarperyataan tersebut keluarga Agus memutuskanuntuk melakukan pengobatan secaratradisional dengan menggunakan dampol
tongosan yang ditawarkan oleh salah satu pihakkeluarga yang mengetahiu keberadaanpandampol yang berada di Desa Sigumpar.Keberadaan pandampol pun mereka perolehdari mulut-kemulut. Setelah memutuskan untukmelakukan pengobatan secara alternatif pasienlangsung dibawa ke rumah pandampol yangberada di Huta Banjar Ina-ina Desa SigumparKecamatan Lintongnihuta Kabupaten HumbangHasundutan satu hari setelah pulang darirumah sakit.  Pasien tersebut melakukan prosespenyebuhan dengan cara bertemu langsungdengan pandampol untuk mengetahui bagianmana yang bermasalah dan mengurutnyadengan menggunakan alat dan bahan sepertidiatas. Setelah pertemuan dilakukan hanyasekali saja maka pasien pulang denganmembawa obat yang diberikan oleh pandampoluntuk dioleskan secara rutin dirumah. Danhingga sekarang Agus sudah dapat

memfungsikan kakinya untuk berjalanmeskipun dengan menggunakan bantuantongkat. Berdasarkan hasil wawancara carasaya dengan pasien beliau mengatakan beliausangat berterima kasih dengan keberadaanpengobatan tradisional seperti ini dan beliautidak membayangkan apabila kaki sebelakkirinya harus diaputasi. Tetapi denggankeberadaan dampol tongosan beliau sangatbeterimakasih, selainitu biaya pengobatan yangrelatif murah karena tidak ada pematokan daripihak pandampol artinya diberikan secara sukarela dan seikhlasnya.Selain pak Agus Aritonang,peneliti juga mewawancarai ibu AsimaSihombing yang dilakukan pada 26 Mei 2014.Ibu Asima Sigombing menyatakan dirinyaberobat kepengobatan tradisional karenaramuan serta alat yang digunakan tidakberbahaya serta biaya merupakan hal yangperlu dipertimbangkan dalam perobatan. IbuAsima Sihombing merupakan pasien yangmenderita akibat jatuh dikamar mandi yangmengakibatkan tulang kaki sebelah kirinyaharus retak.Melalui pengamatan dam wawancarayang peneliti lakukan, maka pasien yang datangberobat kepengobatan tradisional dampol
tongosan terdiri dari macam umur, beragamtingkat pendidikan dan kemampuan ekonomi.Pengobatan medis atau pengobatanmodern  merupakan salah satu jenispengobatan yang masih digunakan masyarakat.Namun bagi sebahagian masyarakatpengobatan medis merupakan pengobatan yangmenakutkan karena alat, bahan yang digunkanberbahan kimia. Adanya rasa takut dan  biayayang cukup mahal pada sebahagian masyarakatinilah yang menjadi salah satu faktor yangmenyebankan masyarakat lebih memilihpengobatan secara tradisional karena merekaanggap tidak terlalu berbahaya masih tetapbertahan hingga sekarang.Pengobatan medis saat ini sudahmengalami perkembangan yang sangat pesatdengan penggunaan teknologi sebagai alat, obatuntuk mengatasi berbagai macam penyakit.Secara umum metode yang dilakukanpengobatan medis ialah dengan cara melakukan
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operasi atau memasukjkan pen atau gipskedalam tubuh untuk kasus penyakit patahtulang. Selain pengobatan medis, kasus patahtulang juga dapat ditangani dengan metodealternatif. Metode pengobatannya ini adalahmenyusun bagian tulang yang patah, retak, sar-sar, dengan cara dirut dan dibuat alat bantupelepah pisang. Dalam pengobatan tradisional
dampol tongosan tidak ada istilah salah obatatau salah resep karena bahan atau obat yangdigunakan tanpa menggunakan unsur kimiawisehingga aman dan tidak berbahaya bagikesehatan. Pada umumnya pandampolmerupakan seseorang yang mempunyaikeahlian yang bersangkutan denganpenyembuhkan penyakit yang khusus untukmenangani patah tulang yang diperolah daribaik karena keturunan, pengalaman, belajar.Berdasarkan hasil wawancara penelitidengan beberapa masyarakat sekitar tempattinggal pandampol atau sekitar lokasipenelitian, mereka beranggapan danberpendapat bahwa keberadaan pengobatantradisonal dampol tongosan sangat positif dansangat menguntungkan bagi masyarakat sekitarmaupun masyarakat luar.Sejak keberadaan pengobatan tradisional
dampol tongosan tersebut mulai dari generasipertma hingga generasi ketiga saat ini belumada pasien yang mengeluh tentang sistempengobatannya. Menurut beberapa masyarakatyang penulis wawancarai tentang sistempengobatannya, mereka berpendapat bahwasistem seperti ini sangat menguntungkan dansangat membantu keluarga pasien terlebihsipenderita karena tidak banyak tenanga yangharus dikeluarkan. Dan untuk pasien yangberada diluar kota yang mengalami patahtulang bisa saja diobati dengan hanya melihatfoto yang dikirimkan oleh pasien, pandampolhanya melihat dan menganalisa bagian tubuhmana yang bermasalah setelah itu mengirimkanobat yang telah diramu oleh pandampol untukdi olesi. Yang paling menarik dari pengobatan
dampol tongosan ini tidak ada jenis obat-obatanyang harus diminum artinya hanya dioleskansaja dan inilah yang membuat pasien tidakperlu khawatir dengan kesehatan bagian dalam

tubuh.dengan keberadaan pengobatantradisional Dampol tongosan Tersebutmasyarakat tidak susah untuk mencari tempatpengobatan yang mereka anggap sangatmenguntungkan bagi masyarakat setempatmaupun masyarakat luar. Keberadaanpengobatan tradisional ini mereka ketahui darimasyarakat yang sudah pernah berobatketempat tersebut dan hampir semua pasienyang datang berobat telah sembuh totalmeskipun terkadang ada beberapa pasien yangtidak pulih seperti sedia kala namun dapatmemfungsikan bagian tubuh yang bermasalahseperti, kaki, tangan. Artinya penderita patahtulang dan keluarganya mengetahui informasikeberadaan pandampol tersebut dari mulutkemulut dan bahkan ada juga yangmenyarankan karena sebelumnya orangtersebut sudah pernah berobat.
KESIMPULANDalam kehidupan, kesehatan merupakanaspek penting yang harus di perhatikan . karenaitu setiap manusia akan berusaha untukmenjaga kesehatannya dengan cara modernmaupun dengan cara tradisional. Di dalamperawatan kesehatan ada kalanya dilakukandengan cara modern dan tradisional secaraberdampingan, pengobatan tradisional tersebutdi anggap tidak memiliki  efek samping yangmerugikan kesehatan karena dibuat dari bahan–bahan alami, dibandingkan denganpengobatan modern yang dibuat dari bahan-bahan kimia.Pengobatan tradisional merupakan hasildari suatu kebudayaan yang dimiliki setiapsuku bangsa yang telah diwariskan secara turuntemurun dari satu generasi ke generasiberikutnya. Pengobatan yang ada pada setiapmasyarakat  Batak Toba sering disebut dengan
dampol tongosan . Dampol tongosan merupakansalah satu pengobatan tradisional Batak Tobayang diwarisi secara turun -temurunDalam pengobatan tradisinonal BatakToba memiliki berbagai jenis obat-obatan yangdapat kita jumpai dengan mudah. Dampol
tongosan nerupakan pengobatan tradisionalyang system dan cara pengobatannya dilakukan
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dari jarak yang berjauhan . yang bias saja tanpaada pertemuan antara pasien denganpendampol. artinya hanya melihat foto yangdikirimkan oleh pasien. namun hal tersebut biasterjadi karena jarak yang sangat jauh tetapiuntuk jarak yang lumayan dekat bias sajalangsung dating ke tempat pengobatan tetapihanya beberapa kali saja, adapun penyakit yangdapat di sembuhkan dengan menggunakanpengobatan tradisional Dampol tongosan adalahjenis penyakit patah tulang, baik patah tebu,tulak retak, tulang yang hancur sar-sar),keseleo, terselip, (terhapit ) dan gejala strukBahan ramuan yang digunakan untukpengobatan tersebut adalah bahan yang berasaldari alam tanpa ada unsure kimiawi seperti,sarang burung siburuk, burung siburuk , daunsirih, andulpak, santan kelapa, kamput . adapunperalatan yang digunakan dalam pengobatantersebut adalah pinggan, cawan, perbanpelepah pisang, adapun cara pembuatanminyak urutnya adalah sarang burung siburukdan satu ekor burung siburuk dimasak hinggamendidih hinga berubah menjadi minyakCara pemakaian obat yang dikirimkanyaitu dengan cara dioleskan denganmenggunakan daun sirih dan andulpak.penggunaan obat tersebut dilakukan secararutin untuk mempercepat proses penyembuhanpenyakit. karena semakin rajin mengoleskanminyak semakin cepat penyembuhannya
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